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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifeka dalam pemecahan
masalah yang dijelaskan dalam rumusan masalah rhéaerperhitungan dan
pengukuran terhadap variabel serta pengujian taphddpotesis yang telah
ditetapkan. Ghozali2009;12) menyatakan penelitian kuantitatif adgdahelitian
yang menekankan pada pengujian teori teori melplemgukuran variabel
penelitian dengan menggunakan angka dan melakukafisia data dengan

prosedur statistik.

3.2 Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan, pada Perusahaan industrinigakeonsumsi dan industri
dasar dan kimia yang listing di Bursa Efek Indoadg8EIl) tahun 2011 - 2013.
Pengambilan data dari Pojok Bursa Efek kampus Usitzs Muhammadiyah

Gresik.

3.3 Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdrama industri barang
konsumsi dan industri dasar dan kimia yang terdaftaBursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2011 - 2013.
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Sampel ditentukan dengan menggunakan mefaa@osive sampling
untuk mencapai batasan-batasan atau tujuan tertgmtg diharapkan dalam
penelitian ini, kriteria sampel yang digunakan atiadebagai berikut:

1. Perusahaan industri Barang konsumsi dan indussarddan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonegariode 2011 - 2013

2. Perusahaan industri Barang konsumsi dan indussarddan kimia yang
menerbitkan laporan keuangan yang diaudit untukoger2011 — 2013
secara berturut turut

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuandam dzentuk rupiah
dari tahun 2011 — 2013

4. Perusahaaan yang memiliki total ekuitas yang nedati tahun 2011- 2013

5. Perusahaan yang memiliki ROE yang negatif darine2@l1 - 2013

3.4 ldentifikas Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terd@ri variabel independen, dan

variabel dependen.

1. Variabel independen
Variabel independen merupakan variabel yang mekala atau
mempengaruhi variabel dependen. variabel indepeidém penelitian ini
adalah modal kerja, struktur modal, umur perusahaleuran dan perusahaan.

2. Variabel dependen
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Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgatau yang menjadi
akibat dari variabel independen. variabel depert#am penelitian ini adalah
profitabilitas dengan indikatd®eturn On Equity (ROE)
3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Dependen
ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusale@amanemperoleh laba
yang tersedia bagi pemegang saham. ROE merupaken aatara laba bersih
setelah pajak terhadap penyertaan modal sendirE R@nunjukkan seberapa
banyak perusahaan memperoleh keuntungan atas dagatgfah diinvestasikan
pemegang saham (Sartono, 2001;124). Satuan perguiR@E adalah dalam
persentase. Yaitu:

ROE = Laba setelah pajak (EAT)
Modal sendiri ...........oevvvueennnnn. (2)

3.5.2 Variabe Independen

3.5.2.1 Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasik umengukur keefektifan

modal kerja perusahaan selama periode teretentimyArseberapa banyak modal

kerja berputar selama suatu periode atau dalam peabde (Kasmir, 2011;182).
Untuk mengukur rasio ini, kita membandingakan anfa@njualan bersih

dengan modal kerja atau dengan modal kerja raa-Raimus yang digunakan

sebagai berikut:

Perputaran modal kerja = Penjualan bersih

Rata rata modal kerja...............coe....(2)
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3.5.2.2 Struktur Modal (DER)

Rasio utang terhadap mod&lebt to Equity Ratio/DER) adalah jenis rasi@verage.
Rasio ini membandingkan total utang dengan totalahpemilik (ekuitas). Rasio ini
digunakan untuk mengetahui berapa bagian setiaphrugari modal pemilik yang
digunakan untuk menjamin utang. Semakin besar rasio semakin tidak
menguntungkan bagi para kreditur, karena jaminadamnpemilik terhadap modal
semakin kecil. Rasio diatas 100 % sangat berbabaga kreditur karena jumlah
utang lebih besar daripada modal pemilik, walaupendapat kemungkinan
terbayarnya utang dengan menggunakan laba opezassghaan yang adRasio
leverage dapat diukur dengan mengunakan rumus ( Mamduh,;2007

DER dirumuskan sebagai berikut:

Debt to equity ratio (DER) = Total hutang
Total ekuitas ............ e 3)

3.5.2.3 Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah ukuran standar reputasndatadel struktur modal. Umur
perusahaalFirm age) adalah umur perusahaan yang dimulai dari tahunsphaan
didirikan. Umur perusahaan dapat diformulasikaragabberikut (Hall, 2004) dalam
(Maulida, 2012) :

Firmage = Umur Perusahaan ...........cccccccoooiininiimennnnn s (4)

3.5.2.4 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaaapat menunjukkan seberapa besar informasi yadgpat di
dalamnya, serta mencerminkan kesadaran dari pihakajmen mengenai

pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternabgahaan maupun pihak internal
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perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukuragdraparitma natural (Ln)
dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun (Bl@so 2009 dalam Savitri,
2010). Pengukuran variabel ukuran perusahaan dskamusebagai berikut;

Ukuran perusahaanl=ntotal asset ..........ccocvveevvveeneennne (5)

3.6 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian iralau data kuantitatif yang
berkaitan dengan laporan keuangan tahunan perusatthestri Barang konsumsi
dan industri dasar dan kimia periode 2011 - 2013.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekurdhta sekunder
bersumber daidindonesian Capital Market Directory (ICMD) dan di pojok Bursa
kampus Universitas Muhammadiyah Gresik. Data se&ungang dimaksud
merupakan laporan tahunan perusahaan dan lapovamdan yang telah diaudit

dan mulai tahun 2011 - 2013.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengara dokunter
(documentation). Data berupa laporan tahunan yatah tdikeluarkan oleh
perusahaan pada periode tahun 2011 - 2013 yangoldipbedari Bursa Efek
Indonesia pojok Bursa kampus Universitas MuhamnadiGresik. Selain itu
pengumpulan data juga diperoleh meldhdonesian Capital Market Directory
(ICMD) 2013, situs BEI www.idx.co.id, serta sumlgata tertulis lainnya yang

berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan dalaneltén ini.
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dangmenggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16.0. Metode anajiaisy digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi bergandllalifple regression), yaitu alat
analisis untuk mengetahui pengaruh variabel-variabdependen terhadap
variabel dependen. Pengujian terhadap hipotesagukhn setelah model regresi
berganda yang digunakan bebas dari pelanggaransaklasik. Tujuannya agar
hasil perhitungan dapat di interpretasikan seagatt Interpretasi hasil penelitian
secara parsial dilakukan melalui uji t sedangkaruian melalui uji F.

3.8.1 Uji Asums Klasik

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakuleaelah model dari penelitian ini
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsiiklasyarat-syarat yang harus
dipenuhi adala data tersebut harus terdistribusimal tidak mengandung
multikolineritas dan heterokedasitas. untuk ituedadm melakukan pengujian
regresi linier berganda perlu lebih dahulu pengugsumsi klasik, yang terdiri
dari:

3.8.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regrgariabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. ada dua camstuk mengetahui residual
terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan amaligrafik dan uji statistik
(Ghozali, 2009;107). Karena uji statistik dapatnyesatkan, maka dilakukan
juga uji grafik,yaitu dengan melihabrmal probability plot yang membandingkan

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengasiribusi kumulatif dari
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distribusi normal. Distribusi normal akan membentdatu garis lurus
diagonal,dan ploting data akan membandingkan derggais diagonal. Jika
distribusi data adalah normalmaka garis yang mamparkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal ( Gh228aP;107).
3.8.1.2. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungarediniang sempurna antara
beberapa atau semua variabel independen. Uji molitéaritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan ad&oyelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik sehgautsdak terjadi korelasi di
antara variabel independen (Ghozali, 2009;25).

Mengukur multikolinieritas dilihat dari nildblerance atau VIF {ariance
Inflation Factor) dari masing-masing variabel.
Ho: tidak terjadi multikolinieritas antar variabel+iabel bebas
Ha: terjadi multikolinieritas antar variabel-varialdedbas
Dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut
1) Jika nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10 maka &grat multikolinieritas.
2) Jika nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10 maka kiderdapat multikolinieritas

(Ghozali, 2005 : 92).

3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@matan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatapetgamatan lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda diskbtdroskedastisitas. Model
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regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atmak terjadi

heteroskesdatisitas (Ghozali, 2009;35).

Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat digieteé&ngan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikalependen) yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya gejalaerbekedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tert@aiia grafik scatterplot antar
SRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y adalah Y yanghteliprediksi dan
sumbu X adalah residual (Yprediksi-Ysesungguhngapytelah di stundentized
adapun dasar atau kriteria pengambilan keputusakaiten dengan gambar
tersebut adalah (Ghozali, 2009;36):

a. Jika ada pola tertentu, seperi titik-titik yang adembentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempéka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heter@skesitas.

3.8.1.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah disataiatu model regresi linier

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pedalet dengan kesalahan

pengganggu pada perioté (Ghozali, 2009;79). Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.

Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi mea§gunuji Durbin-
Watson (DW). Pengambilan keputusan dapat dilihalalmetabel autokorelasi

berikut ini.
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Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasit positif no decision <di < du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dl <4<
Tidak ada autokorelasi negative no decision 4 <dx 4 -dl
Tidak ada autokorelasi positif atau

tidak ditolak du<d<4-du
negative

Sumber: Ghozali, 20009.
Keterangan:

DL = batas bawah DW
DU = batas atas DW

3.8.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah “suatu perluasan tdknik regresi apabila
terdapat lebih dari satu variabel bebas mengadakediksi terhadap variabel
terikat” (Ghozali, 2009;295). Model yang digunakatalah:

Y = o+ BrXy + B2Xo + BaX3 + BaXy + &t

Keterangan:
Y = Profitabilitas
o = Konstanta

B1..8s = Koefisien regresi

X1 = Modal kerja
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X2 = Struktur modal

X3 = Umur perusahaan

Xa = Ukuran perusahaan

Eit = Kesalahan pengganggu

3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabbglependen atau bebas

mempunyaipengaruh secara bersama-sama terhadagbeladependen atau

terikat (Ghozali, 2009;84). Untuk menguji hipotess digunakan statistik F

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaiuierik

a. Bila nilai F hitung > dari 4 maka dddapat ditolak pada derajat kepercayaan
5%. dengan kata lain kita bisa menerima hipotdtesratif ,yang menyatakan
bahwa semua variabel independen serentak dan ikagniimempengaruhi
variabel dependen.

b. Membandingkan nilai F hitung hasil perhitungan dengilai F menurut tabel.
Bila nilai F hitung > dari nilai F tabel,makapHlitolak dan menerima HA.

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitalegngan F tabel dan
melihat nilai signifikansi F pada output hasil regrmenggunakan SPSS dengan
nilai signifikansi 0,05. dengan cara sebagai bériku
a. Bila F hitung > F tabel, maka hipotesis tidak dagh&dlak, ini berarti bahwa

secara simultan variabel independen mempunyai peingagnifikan terhadap

variabel dependen.
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b. Bila F hitung < F tabel ,maka hipotesis tidak daglisgrima, ini berarti bahwa
secara simultan variabel independen tidak mempupgagaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Daerah Penolakan Ho

Daerah
penerimaan
Penerimaan
Ho

Gambar 3.2

KurvaDistribus F

3.9.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu variabel

penjelas/independen secara individual dalam megksaan variasi variabel

dependen dengan hipotesa sebagai berikut (Ghaga®,;17):

a. Hipotesis nol atau Ho 3; = 0 artinya variabel independen bukan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

b. Hipotesis alternatif atau HaB; # O artinya variabel independen merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen
Uji t dipakai untuk melihat signifikansi dari pengh independen secara

individu terhadap variabel dependen dengan menggnggriabel lain bersifat
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konstan. uji ini dilakukan dengan memperbandingkamtung dengan t tabel

(Ghozali, 2009;18). Dilakukan dengan cara sebagalkiot:

a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkagnifikansi (Sig < 0,05),
maka menolak Ho dan menerima Ha.

b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkagnifikansi (Sig > 0,05) maka

menerima Ho dan menolak Ha.

Daerah
Penolakan ki

Daerah
Penolakan bl

Daerah
Penerimaan

-t tabel t tabel

Gambar 3.3

Kurvadistribus T

3.9.3 Kogfisien Determinasi R?

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jagmdmpuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali9;260. Nilai R2 mempunyai
interval antara 0 sampai 1 {OR2< 1). Semakin besar R? (mendekati 1), semakin
baik hasil untuk model regresi tersebut dan semaiendekati 0, maka variabel
independen secara keseluruhan tidak dapat mergelaskriabel dependen
(Ghozali, 2009;15). Nilai R2 yang kecil berarti kemmpuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel degeramat terbatas. Nilai

yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedelen memberikan hampir
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksiagi variabel dependen

(Ghozali, 2009; 16).



